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Abstrak
Rumput laut merupakan salah satu sumberdaya hayati laut Indonesia yang mempunyai potensi cukup 
baik untuk menghasilkan alginat, namun perlu dicari metode ekstraksi alginat yang sesuai. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan pengaruh metode ekstraksi terhadap mutu alginat rumput laut Sargassum 
hystrix dan membandingkan biaya ekstraksi yang dibutuhkan. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu 
metode jalur asam dan jalur kalsium. Parameter yang dianalisis meliputi rendemen, kadar air, viskositas, 
pH, derajat putih, gugus fungsi, kadar abu dan biaya ekstraksi. Hasil penelitian menunjukkan viskositas dan 
derajat putih natrium alginat metode jalur asam memiliki nilai 126,00±7,21 cPs dan  75,27±0,58 cPs, lebih 
besar dari metode jalur kalsium yaitu 7,23±1,50 cPs dan 68,95±0,18 cPs; sedangkan pada rendemen, kadar 
air, dan kadar abu, metode jalur asam memiliki nilai yang lebih rendah yaitu 10,74±1,15%; 10,85±0,54%; 
dan 21,80±0,96% daripada metode jalur kalsium yaitu 12,92±0,71%; 11,85±0,18%; dan 23,95±1,23%. Hal 
ini menunjukkan bahwa ekstraksi alginat S. hystrix metode jalur asam memiliki mutu lebih baik daripada 
metode jalur kalsium, namun biaya yang dibutuhkan lebih tinggi. 
Kata kunci: Asam, kalsium, natrium alginat, Sargassum sp., viskositas
Acid and calcium alginate extraction method affected the quality of alginate from 
brown seaweed Sargasum hystrix J. Agardh
Abstract
Seaweed is one of the marine biological resources of Indonesia that has a high potential to produce 
alginate, however, the most appropiate method to extract the alginate of high quality is still unknown. This 
study was aimed to determine the effects of extraction methods on the quality of alginate from seaweed 
Sargassum hystrix and compared the extraction cost. Two extraction methods were used in this study 
including acidic and calcium method. The yield, moisture content, viscosity, pH, whiteness degree, functional 
group, ash content and extraction cost were evaluated. The viscosity and whiteness degree of sodium alginate 
from acidic method was 126.00±7.21 cPs and 75.27±0.58 cPs, respectively. Meanwhile the calcium method 
produced sodium alginate with viscosity 7.23±1.50 cPs and whiteness degree 68.95±0.18 cPs. The yield, 
moisture content, and ash content of alginate produced by acidic method were lower compare to that of 
produced by calcium method. Cost analysis showed the acidic method required higher cost. Nevertheless, 
these resultssuggest that acidic method produce alginate with better quality than the calcium method. 
Keywords: Acid, calcium, Sargassum sp., sodium alginate,  viscosity
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan 
yang kaya dengan berbagai jenis sumber daya 
hayati di antaranya rumput laut. Produksi 
rumput laut di Indonesia terus meningkat 
setiap tahunnya dengan kenaikan rata-rata 
22,25% per tahun (KKP 2018). Nusa Tenggara 
Timur merupakan salah satu daerah di 
Indonesia yang memiliki potensi produksi 
rumput laut yang cukup tinggi, produksi 
rumput laut pada tahun 2017 mencapai 630 
ribu ton dengan nilai lebih dari Rp. 560 miliar 
yang tersebar di berbagai daerah antara lain 
Kabupaten Kupang, Sabu Raijua, Rote Ndao, 
Alor, Lembata, Flores Timur, Sikka, Sumba 
Timur dan Kabupaten Manggarai Barat 
(Lewokeda 2017). Sargassum sp. adalah salah 
satu jenis rumput laut cokelat yang ditemukan 
melimpah hampir di seluruh perairan 
Indonesia dan telah dimanfaatkan sebagai 
sumber alginat dalam industri digunakan 
sebagai pengental, pensuspensi, penstabil, 
pembentuk film, pembentuk gel, dan bahan 
pengemulsi  (Rifandi et al. 2014).
Produksi rumput laut cokelat di Indonesia 
cukup melimpah, namun pemanfaatannya 
sebagai sumber alginat masih terbatas 
(Husni et al. 2012). Menurut Basmal et al. 
(2013), kandungan alginat dalam rumput 
laut cokelat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu jenis alga, musim, tempat tumbuh, 
dan umur panen, selain keempat faktor 
tersebut, metode yang digunakan untuk 
ekstraksi juga mempengaruhi kualitas alginat 
(Jayanudin et al. 2014). Beberapa macam 
metode ekstraksi alginat telah banyak 
dilakukan, namun masih belum berjalan 
dengan baik karena rendahnya viskositas 
yang dihasilkan dan tingginya biaya ekstraksi 
yang dikeluarkan. Metode ekstraksi yang 
telah dikembangkan antara lain yaitu metode 
ekstraksi jalur asam dan jalur kalsium alginat 
(Husni et al. 2012). Kedua metode tersebut 
memiliki keunggulan yaitu waktu yang lebih 
singkat, bahan dan alat yang digunakan mudah 
didapatkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan pengaruh penggunaan metode 
ekstraksi jalur asam dan kalsium alginat 
terhadap mutu alginat rumput laut Sargassum 
hystrix J. Agardh yang diperoleh dari perairan 
kepulauan Alor dan perbandingan kebutuhan 
biaya dari metode tersebut.
BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain Sargassum hystrix J. Agardh 
yang diambil dari pesisir pantai Kepulauan 
Alor, manutex, KOH teknis (PT Brataco), 
HCl (Mallinckrodt Chemicals, USA), HCl 
(Mallinckrodt Chemicals, USA), larutan buffer 
(Merck KgaA, Germany), Na2CO3 teknis 
(PT. Brataco), Na2CO3 teknis (PT. Brataco), 
NaOCl teknis (PT. Brataco), NaOCl teknis 
(PT. Brataco), isopropyl alkohol teknis (PT. 
Brataco), formalin  (Mallinckrodt Chemicals, 
USA), CaCl2 teknis (MKR chemical), etanol 
teknis (Medistra), dan akuades. 
Alat yang digunakan antara lain 
timbangan digital (Tanita dan Lucky), 
timbangan analitik (Lucky), penyaring 
ukuran 150 mesh dan 60 mesh (Test-Sieve 
I.S.O, Tokyo), kain blacu, gelas ukur 100 mL 
(Herma), labu ukur 500 mL (Herma), gelas 
beker 2 liter (Herma), erlenmeyer 2 liter, 1 
liter dan 500 mL (Iwaki Pyrex), waterbath 
shaker (Sibata, Tokyo: WS-240), baskom 
plastik, pipet ukur (Iwaki Pyrex), kempot/
pipet filler (D&N), sendok, nampan, lemari 
asam (Gloria), pengaduk, blender (Philips), 
corong (Herma), pH meter (OHAUS: ST20), 
kertas pH (Merck KgaA , Germany), aerator 
(Amara), chromameter (Konika Minolta: 
CR300), aluminium foil (Total Wrap), masker 
(Sensi), glove (Sensi), pare-pare, hot plate stirer 
(Arec), freezer (Modena dan LG), Moisture 
Analyzer (OHAUS: MB35), Viscometer 
Brookfield dan FTIR (IR Prestige-21).
Metode Penelitian
Preparasi bahan baku
Tahapan awal penanganan rumput laut 
dilakukan dengan cara menimbang 1 kg 
rumput laut basah, kemudian dicuci dengan 
air mengalir, dan dilakukan perendaman 
dengan KOH 0,1%, kemudian air mengalir 
untuk menghilangkan residu alkali setelah 
dicuci. Rumput laut kemudian dijemur hingga 
kadar airnya <15%, selanjutnya dihaluskan 
dan disaring, kemudian dilakukan ekstraksi 
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alginat. 
Ekstraksi alginate dengan metode 
Jalur asam
Metode ekstraksi jalur asam alginat 
mengacu pada Husni et al. (2012), 100 gram 
bubuk rumput laut direndam dalam larutan 
HCl 1% (1:30) selama 1 jam. Pencucian 
dilakukan dengan air mengalir hingga pH 
netral. Rumput laut diekstrak menggunakan 
Na2CO3 2% (1:30) pada suhu 60-70oC selama 
2 jam, lalu disaring dengan vibrator 150 mesh, 
dilakukan pemucatan dengan NaOCl 4% 
selama 30 menit, warna filtrat yang dihasilkan 
menjadi kuning gading. Proses pengendapan 
asam alginat dilakukan dengan menambahkan 
sedikit demi sedikit HCl 10% dan diaduk 
secara perlahan hingga membentuk endapan 
asam alginat dengan pH berkisar 2,8-3,2 
setelah endapan didapatkan, dilakukan 
penyaringan untuk memisahkan asam alginat 
dan residu serta endapan dicuci bersih 
dengan akuades. Alginat dikonversi menjadi 
natrium alginat menggunakan Na2CO3 
10% sampai pH menjadi netral,  kemudian 
dilakukan pemisahan natrium alginat dengan 
menuangkan sedikit demi sedikit filtrat ke 
dalam isopropil alkohol dengan perbandingan 
(1:2). Natrium alginat yang telah diperoleh 
dikeringkan dibawah sinar matahari selama 
±12 jam sampai kadar air natrium alginat 
<12%. Alginat yang sudah kering diblender 
kemudian disaring dengan ukuran 60 mesh.
Ekstraksi alginat dengan metode 
jalur kalsium 
Ekstraksi alginat dengan metode jalur 
kalsium alginat memiliki tahapan yang 
lebih panjang dari metode jalur asam 
alginat (Husni et al. 2012), disiapkan 100 
g bubuk rumput laut, kemudian direndam 
dalam formalin 0,4% selama 6 jam, setelah 
perendaman selesai dilakukan pencucian 
tiga kali untuk membersihkan formalin yang 
masih menempel pada bubuk rumput laut. 
Kemudian dilakukan perendaman HCl 1% 
selama 1 jam dengan perbandingan (1:30) dan 
dilakukan pencucian kembali menggunakan 
air mengalir setelah perendaman dengan 
HCL 1% hingga pH netral, tahap selanjutnya 
ekstraksi menggunakan Na2CO3 2% 
(1:30), suhu 60-70°C selama 2 jam dengan 
pengadukan berkala selama 15 menit sekali, 
dilakukan penyaringan dengan kain blacu 
(pengganti nylon), untuk memisahkan filtrat 
dengan ampas dan dilanjutkan dengan proses 
filtrasi.
Filtrasi dilakukan setelah filtrat diperoleh 
dan terpisah oleh ampas. Filtrasi dilakukan 
selama 3 jam dan bagian yang jernih 
dikeluarkan, kemudian diendapkan dengan 
menambahkan CaCl2 0,5 M sampai terbentuk 
serat kalsium alginat  dan dilanjutkan dengan 
pemucatan menggunakan  NaOCl teknis,. 
Warna yang didapatkan sudah tidak cokelat 
pekat seperti warna filtrat, tetapi warna yang 
diperoleh setelah pemucatan berwarna putih 
kekuning-kuningan. Kalsium alginat yang 
terbentuk dikonversi menjadi asam alginat 
dengan larutan HCl 0,5 M dalam 3 tahapan, 
dengan waktu per tahap yaitu 12 jam. 
Pengkonversian ini dilakukan selama 1,5 hari, 
dengan pergantian HCl 0,5 per 12 jam, setelah 
dikonversi, kemudian dipres sampai kadar 
air sekitar 25%, dilanjutkan ketahap konversi 
ke natrium alginat menggunakan bubuk 
natrium karbonat sekitar 2,5 g dan diaduk 
hingga merata lalu menjadi pasta, direndam 
dalam etanol teknis untuk mengeluarkan 
natrium alginatnya, langkah terakhir yaitu 
natrium alginat dikeringkan di bawah sinar 
matahari hingga kadar air <12% selama ±12 
jam, diblender dan disaring menggunakan 
penyaring vibrator 60 mesh dan menjadi 
bubuk natrium alginat. 
Derajat putih (WI)
Pengujian derajat putih dilakukan dengan 
menimbang sampel seberat 1 gram kemudian 
diletakkan pada kuvet dan diukur dengan 
CR300 (Konika Molta) dengan cara didekatkan 
ke permukaan sampel bubuk natrium alginat 
untuk dideteksi L*a*b. Perhitungan derajat 
putih dapat dihitung dengan rumus berikut 
(Yulianti 2016) : 
 
Tingkat pewarnaan tepung alginat ditunjukkan 
dengan notasi sebagai berikut:
L: Parameter kecerahan, menyatakan cahaya 
pantul yang menghasilkan warna   akromatik 
putih, abu-abu dan hitam. Nilai L berkisar 
WI = 100 -√[(100-L*)2+(a*)2+(b*)2]
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dari 0 (hitam) hingga 100 (putih).
a: Warna kromatik gradasi merah hijau dengan 
nilai plus (+) dari 0 hingga 100 untuk warna 
merah dan minus (-) a dari nilai 0 hingga 
-80 untuk warna hijau.
b: Warna kromatik gradasi biru kuning dengan 
nilai plus (+) b dari 0 hingga 70 untuk warna 
kuning dan minus (-) b dari nilai 0 hingga 
-80 untuk warna biru.
Analisis Biaya
Analisis biaya ekstraksi natrium 
alginat dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar biaya yang dikeluarkan 
ketika melakukan ekstraksi sehingga 
dapat membandingkan metode mana 
yang mengeluarkan biaya ekstraksi 
lebih murah dan lebih ekonomis 
(Maharani et al. 2017). Analisis biaya 
bertujuan untuk melihat biaya ekstraksi 
metode jalur asam dan jalur kalsium 
alginat dibandingkan dengan natrium 
alginat komersial. Analisis ekonomi 
biaya ekstraksi alginat dihitung dengan 
perhitungan dan rumus sebagai berikut: 
Metode a sebagai metode yang banyak 
mengeluarkan biaya dan metode b sebagai 
metode yang lebih ekonomis. 
Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 2 perlakuan dan 
control. Data hasil penelitian dianalisis 
dengan uji homogenitas untuk mengetahui 
persebaran data. Jika hasil uji menyatakan 
varian homogen, maka dilanjutkan dengan 
Analysis of  Variants (ANOVA) untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh metode 
ekstraksi alginat terhadap hasil. Apabila data 
menunjukkan beda nyata, maka dilanjutkan 
uji dengan Fisher-LSD (Fisher’s Least 
Significant Difference) atau BNT-Fisher 
(beda nyata terkecil-Fisher) dengan tingkat 
kepercayaan 95%, sedangkan pada analisis 
data rendemen dilakukan menggunakan uji 
statistik T-test independent dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Pengujian pada penelitian 
ini menggunakan software R 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen 
Rendemen natrium alginat sebagaimana 
terdapat pada Table 1, yang dihasilkan oleh 
metode jalur asam memiliki nilai yang lebih 
rendah (10,74±1,15%) daripada metode 
jalur kalsium (12,92±0,71%). Hasil uji T-test 
independent menunjukkan bahwa metode 
ekstraksi natrium alginat yang digunakan 
berpengaruh terhadap rendemen yang 
dihasilkan (p<0,05). Rendemen Na-alginat 
dapat dipengaruhi oleh jenis rumput laut, 
kondisi tempat tumbuh atau habitat (intensitas 
cahaya, besar-kecilnya ombak atau arus, 
nutrisi perairan, dan lain- lain), iklim dan 
metode ekstraksi yang digunakan serta cara 
penanganannya (Rasyid 2009). Rendemen 
natrium alginat juga dipengaruhi umur panen 
rumput laut yaang digunakan. Faktor lainnya 
yang memengaruhi  jumlah rendemen yaitu 
suhu ekstraksi, konsentrasi pelarut dan waktu 
ekstraksi (Maharani dan Widayanti 2010). 
Na2CO3 adalah pelarut yang digunakan 
untuk ekstraksi pada penelitian ini karena 
dapat memisahkan selulosa dan alginat, serta 
merupakan basa yang dapat mengakibatkan 
sel alga menjadi menggembung kemudian 
pecah dan rusak, sehingga alginat dapat 
keluar dari sel (Mushollaeni dan Rusdiana 
2011). Suhu ekstraksi juga berpengaruh 
terhadap rendemen natrium alginat karena 
semakin tinggi suhu yang digunakan saat 
ekstraksi, maka rendemen natrium alginat 
yang didapatkan juga semakin tinggi. 
Menurut Budiyanto dan Yulianingsih (2008), 
suhu ekstraksi yang tinggi menyebabkan 
peningkatan energi kinetik larutan sehingga 
difusi pelarut ke dalam sel semakin meningkat 
pula. Hal tersebut mengakibatkan alginat 
terlepas dari sel rumput laut cokelat sehingga 
alginat yang dihasilkan semakin banyak.
Rendemen alginat dari metode jalur 
asam memiliki nilai yang lebih rendah 
karena dilakukan penambahan HCl untuk 
memisahkan asam alginat, penambahan HCl 
yang dilakukan menyebabkan endapan asam 
Kebutuhan biaya metode a –kebutuhan biaya metode b
Kebutuhan biaya metode a 
x 100 %
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alginat yang diperoleh memiliki tekstur yang 
sangat lembut seperti bubur atau seperti gel 
yang dihancurkan, sehingga diduga terdapat 
endapan halus yang lolos pada saat proses 
penyaringan, hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Husni et al. (2012), yang menyatakan 
bahwa saat dilakukan penambahan HCl 
untuk memisahkan asam alginat pada metode 
jalur asam, masih sering terdapat asam alginat 
dalam bentuk yang sangat halus sehingga 
lolos pada saat penyaringan. Rendemen yang 
tinggi diduga karena  penambahan ion Ca 
lebih efektif dalam mengendapkan alginat 
dalam bentuk Ca-alginat dibandingkan 
penambahan HCl untuk memisahkan alginat 
dalam bentuk asam alginat (Husni et al. 2012). 
Faktor lain yang menyebabkan rendemen 
natrium alginat pada metode jalur kalsium 
menjadi tinggi diduga adanya penggunaan 
Na2CO3 yang tinggi. Pernyataan diatas sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh 
Eriningsih et al. (2014), bahwa Konsentrasi 
Na2CO3 berpengaruh terhadap rendemen 
natrium alginat yang dihasilkan, semakin 
tinggi konsentrasi Na2CO3, maka rendemen 
yang dihasilkan juga semakin besar.
Viskositas 
Viskositas natrium alginat dengan 
metode jalur asam yaitu 126,00±7,21 cPs 
dan jalur kalsium 7,25±1,50 cPs (Table 1). 
Nilai viskositas metode jalur asam dalam 
penelitian ini lebih tinggi dibandinggan 
dengan metode jalur kalsium alginat karena 
metode jalur asam menggunakan isopropil 
alkohol dan metode jalur kalsium alginat 
menggunakan etanol teknis. Hal tersebut 
memengaruhi pengendapan natrium alginat 
yang dihasilkan, Jian et al. (2014) menyatakan 
bahwa pengendapan dengan isopropil alkohol 
lebih efisien dibanding etanol karena isopropil 
alkohol memiliki atom karbon yang mengikat 
gugus hidroksil (-OH) yang juga berikatan 
dengan dua karbon lain. Hal ini menyebabkan 
isopropil alkohol bersifat polar dan dapat 
membentuk ikatan hidrogen dengan molekul 
air sehingga gugus (-OH) pada isopropil 
alkohol dapat dengan mudah menarik 
molekul air dalam alginat dan menyebabkan 
alginat berbobot molekul tinggi mengendap 
sehingga meningkatkan viskositas alginat 
yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi 
isopropil alkohol yang digunakan maka 
viskositas semakin tinggi karena penarikan 
kadar air oleh isopropil alkohol menjadi lebih 
efektif (Zaelanie et al. 2001). 
Menurut Eriningsih et al. (2014), kategori 
viskositas alginat ditentukan menggunakan 
larutan alginat 1% (b/b) pada suhu 20°C 
dengan berbagai  kategori seperti  viskositas 
sangat tinggi >1.000 mPa, viskositas tinggi 
600-1.000 mPa·s, viskositas medium 200-
600 mPa·s, viskositas rendah berkisar 20-200 
mPa·s dan viskositas sangat rendah  < 20 mPa. 
Hasil penelitian menunjukan nilai viskositas 
tergolong tipe viskositas sangat rendah. 
Hasil penelitian ini lebih rendah dari 
hasil penelitian Maharani et al. (2017), 
yang menggunakan S. fluitans dengan nilai 
viskositas  127,17 cPs pada metode asam 
dan 13,15 cPs pada metode kalsium. Sama 
halnya dengan penelitian Husni et al. (2012), 
Table 1 Quality of alginate from Sargassum hystrix  J. Agardh extracted using acid and calsium 




Acid pathway Calsium pathway
Yeild (%) 10.74±1.15b 12.92±0.71a -
Viscosity (cPs) 126.00±7.21a 7.25±1.50b 11.07±1.19b
pH 7.22±0.03b 7.01±0.06c 7.36±0.10a
Moisture (%) 10.85±0.54b 11.85±0.18a 11.48±0.34ab
Ash (%) 21.80±0.96b 23.95±1.23b 47.12±1.31a
Whiteness 75.27±0.58a 68.95±0.18b 69.17±0.64b 
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menggunakan Sargassum sp. dengan  viskositas 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
penelitian ini, yaitu 304 cPs pada metode asam 
dan 149 cPs pada metode kalsium. Berbeda 
dengan penelitian Kasim et al. (2017) dan 
Laksanawati et al. (2017), yang memiliki nilai 
viskositas dari metode asam lebih rendah jika 
dibandingkan dengan penelitian ini, namun 
metode kalsium memiliki nilai lebih tinggi 
dari penelitian ini. 
Derajat keasaman (pH)
Hasil analisis pH (Table 1) dari metode 
jalur asam dan kalsium menunjukan nilai pH 
yang mendekati netral, tetapi pada natrium 
alginat komersial memiliki pH yang lebih 
tinggi hal tersebut diduga disebabkan karena 
beberapa faktor antra lain jenis rumput laut 
yang digunakan untuk membuat natrium 
alginat komersial berbeda jenis dengan 
rumput laut yang digunakan dalam penelitian 
ini. Faktor lainnya yaitu diakibatkan karena 
adanya perbedaan metode ekstraksi yang 
dilakukan (Maharani et al. 2017). Menurut 
Bahar et al. (2012), pH natrium alginat akan 
stabil pada pH 5-10 sedangkan pada pH 
yang lebih tinggi dari nilai tersebut dapat 
menyebabkan viskositas yang dihasilkan akan 
sangat kecil.
Kadar Air
Table 1 menunjukkan kadar air pada 
metode jalur asam berbeda nyata dengan 
metode jalur kalsium, namun kedua metode 
tidak berbeda nyata dengan alginat komersial.
Menurut Maharani et al. (2017), rendahnya 
kadar air pada metode asam alginat diduga 
karena pengaruh larutan yang digunakan 
saat dilakukan pemurnian dan pengendapan 
natrium alginat serta kemampuannya dalam 
menarik air. Isopropil alkohol digunakan 
untuk memurnikan dan menggendapkan 
natrium alginat pada metode jalur asam 
larutan tersebut menyebabkan kadar air 
metode jalur asam rendah. Mushollaeni dan 
Rusdiana (2011)menyatakan bahwa isopropil 
alkohol memiliki kemampuan mengikat air 
pada larutan alginat sehingga natrium alginat 
dapat mengendap dan menyebabkan kadar 
air dari natrium alginat menjadi rendah, 
selain itu, rendahnya kadar air dari natrium 
alginat diduga dipengaruhi oleh pengurangan 
garam-garam mineral akibat perendaman 
larutan KOH 0,1% yang digunakan pada 
saat tahapan awal pengolahan rumput laut. 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat 
Anwar et al. (2013), yang menyatakan bahwa 
garam mineral bersifat higroskopis, sehingga 
dapat menyebabkan tingginya kadar air 
natrium alginat, pengurangan garam-garam 
alginat dalam penelitian ini mengakibatkan 
rendahnya nilai kadar air yang dihasilkan. 
Kadar Abu
Kadar abu natrium alginat hasil ekstraksi 
metode jalur asam dan kalsium serta natrium 
alginat komersial (Table 1). Kadar abu alginat 
jalur asam dan kalsium berbeda nyata dengan 
alginat komersial, namun kadar abu jalur 
asam dan kalsium tidak berbeda nyata. Hal ini 
dipengaruhi adanya kesamaan penggunaan 
bahan larutan pada tahapan penanganan awal 
rumput laut yaitu perendaman menggunakan 
KOH 0,1%. Hal ini didukung oleh pernyataan 
Darmawan et al. (2006) bahwa perendaman 
rumput laut dalam larutan KOH 0,1% 
menghasilkan natrium alginat dengan kadar 
abu yang rendah karena KOH 0,1% dapat 
mengurangi kandungan mineral dalam 
natrium alginat yang dihasilkan. Kadar abu 
yang rendah menunjukkan bahwa sampel 
tidak terkontaminasi oleh organisme berkapur 
yang tidak dapat hilang ketika pencucian 
(Chee et al. 2011). 
Faktor lain yang dapat menurunkan 
nilai kadar abu natrium alginat yaitu 
dengan memperhatikan setiap proses saat 
melakukan ekstraksi alginat terutama setelah 
pembentukan asam alginat dimana proses 
pencucian asam alginat hingga mendekati 
netral akan menurunkan kadar mineral Na-
alginat. Penambahan HCl 1% juga dapat 
menurunkan nilai kadar abu. Soares et al. 
(2004) menyatakan bahwa penggunaan 
larutan HCl 1% dapat menurunkan kadar 
abu pada natrium alginat yang dihasilkan. 
Kenaikkan kadar abu juga diakibatkan 
beberapa faktor yaitu adanya proses pencucian 
yang tidak bersih sehingga mineral yang masih 
melekat pada rumput laut dan residu garam 
terbawa pada saat proses ekstraksi. Kondisi 
ini dapat mengakibatkan semakin sulitnya 
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proses pemisahan dan pemurnian antara 
alginat dan kotoran-kotoran yang ada dalam 
larutan alginat termasuk mineral-mineral 
anorganiknya, diduga masih banyaknya 
kotoran-kotoran yang ikut dalam larutan 
alginat dan dapat meningkatkan kadar abu 
(Truss et al. 2001). Terlihat dari perbandingan 
kedua metode ekstraksi yang digunakan bahwa 
metode jalur asam memiliki kadar abu yang 
lebih rendah daripada metode jalur kalsium, 
karena pada metode jalur kalsium terdapat 
penambahan CaCl2 yang mengakibatkan 
kadar abu dari natrium alginat menjadi lebih 
tinggi, Mas’ud et al. (2016)menyatakan bahwa 
kadar abu yang lebih tinggi disebabkan oleh 
adanya ion Ca2+ dan Na2CO3 yang berlebih 
pada saat pembentukan natrium alginat yang 
akan meningkatkan kadar natrium dan Abu. 
Faktor lainnya yang dapat menaikkan kadar 
abu yaitu adanya kelebihan ion natrium pada 
tahap pembentukan natrium alginat yang 
tidak bereaksi dengan alginat. 
Derajat Putih 
Derajat putih natrium alginat jalur asam 
berbeda nyata dengan metode jalur kalsium 
dan natrium alginat komersial (Table 2). Nilai 
WI tertinggi dihasilkan oleh natrium alginat 
komersial hasil yang diperoleh memiliki 
warna lebih putih dibandingkan dengan 
natrium alginat metode ekstraksi jalur asam 
dan jalur kalsium  (bubuk natrium alginat yang 
diperoleh dari metode jalur asam memiliki 
warna yang lebih putih daripada bubuk 
natrium alginat dari metode jalur kalsium. 
Nilai derajat putih (WI) yang diperoleh dari 
penggabungan nilai L*a*b.
Nilai WI (derajat putih) yang dihasilkan 
pada natrium alginat jalur asam lebih tinggi 
dibandingkan dengan natrium alginat jalur 
kalsium, hal ini diduga adanya pengguaan 
NaOCl saat pemucatan, karena pada metode 
jalur kalsium diperoleh hasil endapan 
kalsium alginat berupa serat kasar yang 
saling menumpuk sehingga  mengakibatkan 
luas permukaannya kecil dan pada saat 
ditambahkan NaOCl pada proses pemucatan 
menjadi tidak merata. Berbeda dengan 
metode jalur asam, proses pemucatan 
alginat dilakukan setelah ekstraksi alginat, 
sehingga hasilnya berupa pasta cair yang 
memiliki luas permukaan besar dan NaOCl 
dapat tersebar merata. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian Husni et al. (2012), bahwa 
warna kalsium alginat yang tidak merata saat 
konsentrasi CaCl2 tinggi pada metode jalur 
kalsium disebabkan karena tekstur yang kasar 
sehingga pada proses pemucatan dengan 
penambahan NaOCl tidak semua bagian Ca-
alginat mendapat perlakuan merata.
Analisis Gugus Fungsi  
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
pada Table 3 menunjukkan bahwa 
natrium alginat hasil ekstraksi mempunyai 
gugus fungsi yang sama dengan gugus 
fungsi dari beberapa referensi, menurut 
Bahar et al. (2012), gugus fungsi hidroksil 
(O-H) dan gugus karboksil (C-O) berada pada 
daerah serapan sekitar 3200-3500 cm-1 dan 
1000-1300 cm-1, Spektrum COO- asimetri dan 
COO- simetri yang dilaporkan oleh  Maharani 
et al. (2017), berada pada daerah serapan 
sekitar 1604,77-1620,21 cm-1 dan 1411,89-
1419,61 cm-1, sedangkan sidik jari manuronat 
menurut Anshar dan Wahab (2013) dan 
Eriningsih et al. (2014), berada pada daerah 
serapan 850-810 cm-1 dan 817,82–1029 cm-1. 
Sidik jari guluronat, menurut Hamrun dan 
Rachman (2016) dan Eriningsih et al. (2014) 
berada pada  daerah serapan 890-900 cm-1 dan  
817,82 - 1315. Menurut Anshar dan Wahab 
Table 2 Whiteness value of alginate from Sargassum hystrix  J. Agardh extracted using acid and 
calsium pathway compared to commercial alginate (Diharningrum 2018)
Treatment L a b WI (%)
Acid pathway 76.96±0.26a 4.80±0.76a 7.41±1.78a 75.27±0.58b
Calsium pathway 70.87±0.70b 5.19±0.55a 9.28±1.59a 68.95±0.18c
Commercial alginate 78.07±1.58a 4.95±0.48a  6.55±0.74a 77.64±0.97a
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(2013), adanya daerah khas sidik jari guluronat 
dan mannuronat ini menjadi penanda bahwa 
sampel yang diteliti merupakan senyawa 
alginat. Spektrum Na dalam isomer alginat 
terdapat pada daerah serapan 1614-1431 
cm-1 (Soares 2004), beberapa pendapat diatas 
memiliki hasil sama dengan daerah serapan 
natrium alginat metode jalur asam, jalur 
kalsium dan komersial. Hasil yang diperoleh 
sudah memenuhi standar menurut Ju et al. 
(2002) yang menyatakan bahwa natrium 
alginat memiliki 3 puncak spesifikasi yang 
terdiri dari gugus hidroksil, COO- asimetri, 
dan COO- simetri. 
Analisis biaya ekstraksi 
Hasil analisis biaya metode ekstraksi jalur 
asam alginat (Table 4) menunjukkan bahwa 
untuk menghasilkan natrium alginat 1 kg 
memerlukan rumput laut S.hystrix yaitu 9,31 
kg dan membutuhkan biaya ekstraksi sebesar 
Rp 22.620.298. Biaya ekstraksi jalur asam 
lebih besar dari jalur kalsium, karena pada 
jalur asam penggunaan HCl, isopropil alcohol, 
Na2CO3 serta penggunaan rumput laut kering 
yang lebih banyak jumlahnya dibanding jalur 
asam sehingga memengaruhi tingginya biaya 
produksi pada jalur asam. 
Biaya ekstraksi pada metode jalur kalsium 
lebih rendah dibandingkan jalur asam, karena 
jalur kalsium menggunakan HCl lebih sedikit 
dan menggunakan etanol teknis isopropil 
alkohol. Husni et al. (2012) menyatakan bahwa 
ekstraksi jalur Ca-alginat menggunakan 
etanol dengan harga lebih murah, namun 
waktu yang diperlukan untuk memproduksi 
1 kg natrium alginat lebih lama dibandingkan 
dengan jalur asam serta upah karyawan yang 
dibutuhkan untuk memproduksi 1 kg natrium 
alginat pada metode ekstraksi jalur kalsium 
yaitu Rp 1.700.000 lebih besar dari pada 
upah karyawan dari pembuatan metode jalur 
asam. Metode ekstraksi alginat jalur kalsium 
menghasilkan natrium alginat 1 kg dan 
menggunakan rumput laut S.hystrix 7,41 kg 
memerlukan biaya ekstraksi Rp. 13.372.170. 
Table 4 menunjukkan bahwa biaya 
produksi 1 kg natrium alginat dari jalur 
asam maupun kalsium jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan natrium alginat 
komersial. Biaya natrium alginat komersial 
sesuai yang rendah dengan viskositas yang 
dimiliki, yaitu 11,07±1,19 cPs yang lebih 
rendah dari metode jalur asam, namun 
jika dibandingkan dengan natrium alginat 
yang dihasilkan dari metode jalur kalsium, 
maka natrium alginat komersial memiliki 
nilai viskositas yang lebih tinggi, selain itu, 
tingginya biaya ekstraksi dari kedua metode 
dikarenakan produksinya termasuk skala 
labortorium, yang masih menggunakan alat 
dan bahan dengan skala kecil. Biaya ekstraksi 
metode jalur kalsium dapat menghemat biaya 
ekstraksi sekitar 41% dari biaya ekstraksi jalur 
asam alginat.
KESIMPULAN 
Metode ekstraksi jalur asam dan jalur 
kalsium berpengaruh pada hasil rendemen, 
viskositas pH, kadar air, dan derajat putih. 
Kebutuhan biaya ekstraksi 1 kg natrium alginat 
dari metode jalur asam yaitu Rp 22.620.298 
lebih tinggi dari metode jalur kalsium yaitu 
Rp 13.372.170. Ekstraksi metode jalur kalsium 
dapat menghemat biaya ekstraksi sekitar 41% 
dari biaya ekstraksi jalur asam alginat.
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